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4.8 S T R A K

peneritian ini merupakan ranjutan dari peneritian sebe_
lumnya' yaitu pengajaran matematika di sekolah Dasar. pengka-
jian peneritian ini meriputi sirabi dan buku teks maLematika
di kelas V dan Vf SD- Euku teks yang dianalisis adalah buku;
"I'tatematika SD (CBSA).' oleh Soecljarno, dkk., serta buku;
"Pintar tlatematika..oleh Ibnu Hajar, dkk. Keduanya terdiri
dari jilid Sa, 5b, 6a , clan 6b.

Dari anarisis data diperoleh ha}-har sebagai berikut:
Pada sirahi ditentukan keE,idak cocokan antara pokok bahasan
dengan uraiannya-

kan dalam silabi
Di samping itu jam perajaran yang dicantum-
kurang sebanding dengan kebutuhan dari ke_

luesan materinya, misalnya materi operasi diberikan jam pela_
jar-an yang banyak- Har rain yang ditemuka.n iarah kurang
berurutannya materi, serta tidak diberikan contoh pada uraian. : ..
( terutama mater.i baru ) .

penulis buku terhadap beberapa konsep dasar. Di samping itu
kurang terurutnya materi perajaran (ditinjau dari -segi kesu-
litannya) misalnya bahan keras rebih surit dari bahan ke-
las Vf- Dalam soal-soal terlihat juga kurang kreatifnya penu_
lis buku dalam menyusun soal, darr juga soal_soal yang ada
kurang mengarah kepada kegunaan, serEa keterpakaiannya.

Kesalahan yang sanra

buku "pintar l.latematika...

dengan rri atas jr.rga terlihat pada

Kekurang pemahaman terhadap konsep
t,erasakan pada ..pengantar Statistika..

1
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dan "Peluang" ' 'rambahan lagi yang menonjol disini adarah ku-
rang serasinya soar-soaf dengan contoh-eontoh yang diberikan;
misalnya pada pecahan. Contclh yang diberikan hanya bilangan
bulat dibagi pecahan. Tetapi
cahan -

soal-soalnya pecahan dibagi pe_

pada kedua buku di. atas masih terdapat pokok bahasan
daram sirabi yang dibicarakan eecara kurang benar pada buku
teks' Di samping itu juga terrihat materi-materi ranra yang
dikemukakan sebagai operasi dalam silabi, tetapi pada buku
teks dibicarakan secara berlebihan-

RTNGKASAN

A- Pendahuluan

Kurikulum (silabi dari mata ajaran) merupakan salah
satu unsur yang terpenting dar i proses pendidikan dan pe_
ngajar- sirabi Hatematika di sD mengalami perobahan Yang
mendasar mulai tahun 1916- Ha] ini
pada kurikulum SD tahun 1975. Untuk

terlihat dengan jelas
menunjang perobahan_

perobahan tersebut pemerintah dengan gerakan kirat mengam_
bil berbagai rangkah, seperti membuat buku paket r,taBemati_
ka' mengadakan penataran-penataran terhadap guru yang akan
mengajar hatematika di sD dan ]ain-lain- pada tahun rgg4
kurikulum sD disempurnakan kembari. perobahan ini sifatnya
tidakrah mendasar seperti perobahan kurikulum 1g75, tetapi
hanyalah penyempurnaan kecir disana sini. Daram melaksana_

terdapat hambatan-hambatan yang
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dar: "Peluang".'Iambahan lagi yang menonjol disini adalah ku_rang serasinya soal_soal denga
misalnya pada pecahan. Contoh

n contoh-contoh yang diberikan;

bulat dibagi pecahan. Tetapi
cahan -

yang diberikan hanya bilangan
soal-soalnya pecahan dibagi

pada kedua buku dj. atas masih terdapat pokok bahasan
dalam silabi yang dibicarakan secara kurang benar pada bukuteks' Di samping itu juga terrihat materi-materi ranra yang
dikemukakan sebagai operasi daram sirabi, tetapi pada bukuteks dibicarakan secara berlebihan_

RINGKASAN

A. pendahuluan

Kurikulum (silabi dari mata ajaran) merupakan salahsatu unsur yans terpenring dar i proses penoiaii;;"^ pe-ngajar' silabi Hatematika di sD mengalami pr.ou"tl, yang
rnendasar murai tahun 1976; HaI ini terlihat dengan jera!pada kurikulum SD tahun 1975. Untuk menunjang p!.oU"t"n_
perobahan tersebut pemerintah dengan gerakan kirat mengam_bir berbagai langkah, seperti membuat buku paket l,tatemati_ka' mengadakan penataran-penataran tarhadap guru yang akanmengajar hatematika di sD dan ,ain-lain- pada tahun 1gg4kurikulum sD disempurnakan kembar,i. perobahan ini sifatnyatidaklah mendasar seperti perobahan kurikulum rg75, tetapihanyalah penyempurnaan kecil disana sini. Daram melaksana_kan kurikurum re.4 banvak rerdapar hambara"-n"ro.;;; yans

tre-
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4.8 S T R A K

peneritian ini merupakan rar,jutan dari peneritian sebe-
'lumnya' yaitu pengajara. matemabi!<a di sekorah Dasar. pengka-

iian penelitian ini meliputi silabi dan buku teks mat,ematika
di kelas v da- vr sD. Euku teks yang dianalisis.ada]ah buku;
"l'latematika SD (CBSA) " oleh Soed jarno, dkk. , serta buku;
"Pintar Ftatematika" oleh Ibnu Hajar, dkk. Keduanya terdiri
dari jilid 5a, 5b, 62, cJan 5b.

Dari analisis data diperoleh har-har sebagai berikut:
Pada silahi ditentukan kecidak cocokan antara pokok bahasan
dengan uraiannya- Di samping itu jam pelaja.ran yang dicantum-
kan dalam sitabi kurang sebanding dengan kebrutuhan dari ke-
luesan materifi!d,, misarnya materi operasi diberikan jam pela-
jaran yang banyak. Har rain yang ditemukan iarah kurang
berurutannya materi, serta tidak diberikan contoh'pada uraian
( terutama mater.i baru ) . 

I :

:r j 
Pada 'buk ;'t'ratematika sD" terlihat kekurangan penger.tian

penulis buku terhadap beberapa konsep dasar- Di samping itu
kurang terurutnya materi pelajaran (ditinjau dari -segi kesu_
litannya) misarnya bahan keras v rebih surit dari bahan ke-
ras vr- Daran soal-soa] terrihat juga kurang kreatifnya penu-
I is buku dalam ,nenyusun soal, darr juga soal-soal yang ada
kurang mengarah kepada kegunaan, serta keterpakaiannya-

Kesalahan yang sanra dengan cri atas jr.rga terrihat pada
buku "Pintar t'ratematika"- Kekurang pemahaman 

.terhadap konsep
dasar matematika rebih terasakan pada "pengantar statistika..

1
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yang dirasakan oleh gurLt-guru yang bertugas di lapangan.
Dari pengamatan laparrgan, terungkap beberapa keluhan dari
guru-guru dalarn merrgajarkan Matematika di sekolah Dasar_

Keluhan yang par ing banyak di lontarkan adalah ki.r r^.nnr.,r"
guru-guru yang menlp\eroleh penat.aran clalam bidang Matema-

tika- Di t<ota padang misalnya, dari hasil angket yang di-
h'reni kan kepada gu ru*gu ru , terl i hat bvahrla 4OZ dari merel.(a

in i belunr pernah merrgi l<,rt.i penatar cln r"iatema Ei ka, 272 per*
,ah mengikuti 1 minggu , Z5Z;nengikuti 2 x satu minggu.

Di Kecamatan KuLrang, Kabupaten Lima puruh Kota, ter-
nyata hanya sekitar soz dari guru-guru sekorah Dasar yang

terah pernah mengikuti penataran dalam bidang Matematir<a.
oari hasil pengabdia.n kepada maoyarakat yang iain, di pa*

dang Panjeing, Batusarrgkar, par'iaman dan sin Euk, terungkap
pura bahtnra beberapli orang guru mengeluh l<arena kesulitan
'calarn nremahami konsep t{atematik;r cian pembuatan alat peraga-

Di samping itu terdapat prrla maselah lain yang cukup
ruta;et, yaitu kekuraniriln huku-br.rku t:el.rs, hi,.lri<an i>uku yang

ada kurang sinr<ron dengan silabi dan sulit memahami.ya_

Kerau.ranan penga.iaran Hatern*tika di s-D ini ttctat< ha-
nya dialarni oleh ProJrin:.,i Sumatera Rsrat saj"t, tetie.pi fran,-
pir mer-ata di seluruir rncjonesia. Dari uj i cclba pan,cuan pe-
ngajaran Berhiturrg yang dilakur.<an rKrp suraL.aya bersama
Kant*iI Dep<Jikbu<J Jat:'m, ditenrukan sedikitnya empat tcer.a*
t'anan dalam proses ber a.j ar-merrga j ar di set:orah Dairar, yai --

tu kerawanan peng.a'aan bahan ajar, proses berajar-menga-
jar yang nyaris tarrl,s al<si, pengarr.rh ekstern d.rn bahan
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ajar yang salah kapi "ih-
Penelitian ini nrerupakan kelanjutan dari peneritian

yang peneliti Iakukan sebelumnya nrengenai pengajanan i.,late-

matika di kelas t[, Ir, rIi dan rv sD- Bahan kajian pada

pr:nelitian pertama nreliputi: silabi dan buku petajaran i.ia-

temitika keras r dan rr sD. Di samping itu juga ikut men*

jadi kaj ian aclalah pernahaman guru ter-hadap si Iabi serta
hasil belajar muricJ.

Namun pada saat: penelitian untuk lcelas rrr dan rv ma*

salah mutu guru sD, sedang ditanggulangi meralui program

dipronra dua PGS0, dimana mahas,isvlanya diberi mata kuliah
matematika sebesar 9 t<redit senrester- oleh karena itu pe-

nelitian pengajaran matematika keras rrr dan rv sD hanya

difokuskan kepada silabi dan buku ajar matematika saja-
Dernikian pura pada penelitian ini masalah mutu gur.u juga

tidak dijadikan bahan kajian

Penelitian ini bertujr.ran untulr mengetahui :

l^- urutan materi matematit<a yan{t terdapat pada silabi ma-

tematika SD kelas V dan kelas VI-

2- urutan dan uraian rirateri matematika yang ada pada buku-

buku teks matema'Eika yang banyak dipakai baik oreh guru

maupun oleh murid sD kelas v dan kelas vr di Kecamatan

Padang Utara-

singlcronisasi antara sirabi matematika dengan buku teks
yang dipat<ai pada kelas V dan kelas VI SD.

5
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a j ar yang salah kapt .rh -

Peneritian ini nrerupakan kelanjutan dari penetitian
yang peneliti rakukan seberumrrya rrrengenai pengajaran l,late-
matika di kelas 1, rr, rrI dan rv sD- Bahan kajian pada

pr:nelitian pertama nrel iputi: silabi dan buku pelajaran i.{;r-
ten'itika kelas r dan rr sD- Di samping itu juga ikut men-

jadi l<aj ian aclalah pernahaman guru ter-hadap si Iabi serta
hasi I belaj a.r mu r icj -

Namun pada saat penelitian untuk kelas rrr dan rv ma*

salah mutu guru SD, sedang ditanggulangi merarui program

dipronra dua PGSO, dimana mahas,isr,lanya diberi mata ku I iah
matematika sebesar g kredit sernester. oleh karena itu pe-

neritian pengajaran maternatika kelas rrr dan rv sr, hanya

difokuskan kepada silabi dan buku ajar matematika saja_
Dernikian pura pacJa peneritian ini masalah mutu gur.u juga

tidatc di j adi kan bahan ka j ien 
:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, '

1- Urutan materi rnatematika yan{l

tematika SD kelas V dan lcelas

terdapat pada silabi ma-

vI.

Z urutan dan uraian nrateri matematika yang ada pada buku-
buku teks matema'Eika yang barryak dipakai baik clreh guru

naupun oreh murid sD kelas v dan kelas vr di Keeamatan

Padang Utara.

5- Singkronisasi antara silabi matematika

yang dipat<ai pada kelas V dan kelas VI

dengan buku teks

SD.
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yang dirasakan oreh gur^u*grrru yang bertugas di lapangan.
oari pengamatan raparrgan, terungkap beberapa keluhan dari
guru-guru dalam merrgajarkan Matematika di sekolal.r Dasar-

Keluhan yang par ing banyak cli lontarkan adalah kir rangnya
guru-guru yang menrperoleh penat.aran dalarn bidang Matema*

tika- Di t<ota padang misalnya, dari hasi I angket yang di*
h:erikan kepada €,uru*guru, tertihat bvahrara 4oz dari merel(a

in i belunr pernah mengi kr;t i perratar an piatema Ei ka , 27z per*
rrah mengikuti 1 minggu , zSeo mengikuti 2 x satu minggu-

Di Kecamatan Kulrsng, Kabupaten Lima puluh Kota, ter-
nyata hanya sekitar soz dari guru-guru sekolah Dasar yang

terah pernah mengikuti penataran dalam bidang Hatemarir<a.

Dari hasil pengabdia.n kepada masyarakat yang iain, di pa*

dang Panjdng, Batusa'rgkar , par'iaman dan sirrtuk, terungkap
pura bahwa beberaph orang'gr.u mengeluh l<arena kesulitan
'caram lnemahami konsep l,latematika cian pembuatan alat peraga-

Di samping itu terdapat prrla masarah lain ya^g cut<up

rutalet, yaitu kekurflngi:n Lruku..[r.rk1 t:e].1s, h*illi<an rrulr,u yang

ada kurang sinl<ron dengan sitaL.,i dan sulit memahamiriya_

Kerat.larran r)errgiljaran Hatern.:itika di s_D ini ticJa[< ha-
n'ya dialarni oleh Prufrirtr:i Sunratera Rarat saj;t, teta.pi trarr*

pir merata di selurulr rnclonesia- Dari uj i coba panduan pe-

ngajaran Berhiturrg yang dilakukan rKrp surab.aya bersama

l(anwi r Deprli kbu<J Jati m, critenru kan sedi kitnya emFrat kera-
rranan dalam proset; bel a.jar-merrgcljar di sel.;olah Dasar, yai--
tu kerawanan pengLrasaan bahan ajar, proses belajar--rnenga-

iar yang nyaris tarrl,a aksi, per.tgarrrh ekstern <J,rn bahan



B- Kajian Teori

Kurikulum (siiatri) t"iatematil.<a di sekolah Dasar pada

ki;rikulum 1984, di tinjau dari segi mater-inya, tidak ba*

nyak mengalami per'obahan. TeEapi pada kurikulum 1"91s (da-

lam biclang studi piat.emr;tika) r)erobarranilya lebih menclasar,

baiK dari segi materi maupun clari segi metodologiriya.

trerqbahan tersebut rebi h d i lienal dengarr Matemati ka
,i

Plodern yang dapat di klasif ikasikarr atas q macarn perobah-

&ff, yaitu i :

I Nama dan Dasar. FlaEematika

Perobahan nama <Jari "rrmu pasti" menjacli "Matematika"

adalah suatu jalarr fikiran yang rogis sebab dengan nama

"rrmu Pasti" rnengandung korrotasi seorah*olah serrua yang

clibicarakan dalain biclang studi tersebut aclalah pasti -

Kenyataannya bukarrrah demikian- oreh karena har terse.-
but istil;ih rlmu pasti <Jigan'Li rlengan isti lah y?ng di--
ambi I dari isti ralr clarlam bahmsa rnggeris, yaitu "f'tathe-

matics" yang di rndorresi.a karr men ja<Ii "ltatematika. "

Dasar clari liatem;ii-ika rama adalah bilangarr_ Dengarr de*

mikian bererrti srtiap l<onsep cjari Mabenratika tersebut
didasarl<an kepa.cla t--,i langarr, dem:l kian juga dengan def i_
nisi-clef irrisi, clarr teori-te,:,r.inya- Misarnya titi[< dalanr
geometri (ilmu ut<ur), yang cli <Jef inisil.,an sebagai beri-
kr-r t.; Titil: adal.rlr suatu lir.-;ararr -yarrg Lidal( rnr:mnurryai

parr jang tidak men'rF)r-rrryai leL.,zrr dan tidak mempunyli tir g-
gi - Jika ditelusu.i r.ebih ltrirjut, dif i.is,i mengenai ti-

iYr;iili r;, -::.r'LiS iAii'\i\ii

t



8

ftaf i, 3ieSUiti den.-:,irr alti S,zni'.rIil ,C;.lri nut'.1f-ri*rrOtasi ter-

sebut, Dengarr demr.kian har u.;1a l'i dua macam f ak.ha/obyek

yang bagaimanapun kecil perbeclaannya di laml'rangkan de-

pgan Iambang (notasi) yang lret'hreda pula- DaIam Hatema-

ti ka Iama, haI in i ku rang telper l'ritungarl dengan cermat.

Sebagai contoh CaJ-,a.t <Ji l<emu kakan i Iustra';i-i I ustrersi

berikut ini -

Contoh: Perhatik.rn dua kalimat berikut:

Siti adalah gadis cantik.

- Siti terdiri dari enrpat huruf -

Gadis cantik terdiri dari empat huruf-

Penjabaran M.rtematika di atas adalah peniabaran

yang Iagis, tetapi menrberikan hasil yang kelirtr, sebab

banyal< gadis Carrtik y;rng ti.lak terdiri dari .empat huruf -

Kesalahan (kekeliruarr) di atas bukan terletak pada pen*

jabarannya tetapi terletak pacla perlambangannya "Siti

adalah gadis cantik" - "siti" disini adalah Iambang dari

seorang gadis cantik. "Siti" terdiri dari empat huruf" -

"Siti" pada kalimat kedua adalah lambang dari kata*

kata- Sebab hanya kata*kata yang terdiri dar-i huruf,

sedangkan gadis buxan terrJiri dari huruf- Jadi "Siti"

pada kalimat pert;ima berbeda. dertgan "Sitif' pada kalimat

kedua- Oleh sebab itu hat-uslah di lambangkan secara

berbeda pula

Kesalahan seperti yang diperlihatkan pada contoh

di atas, j ika ditr>akai pa.da peniabaran*'penjabaran Mate-
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yang dikernukakan oleh; prof - Dr- rr- suhakso (dalam ce-
ramahnya didepan peserta p'enataran rlmu pasti cl.an guru-
guru rlnru Pasti di surabaya tahun LgTz) antara rain:

"Haruslah kita sadari bahwa bukanlah Teori Hinpunan
yang harus diajarkan di sekolah Henengah dan sekarah
Dasar, tetapi kita harus mengajarkan rlnu past.i di se-
kolah Henengah rjan, sekorah Dasar dengan bahasa himpun-
an- Hanya diajarkan sifat-sifat yang sederhana saja da-
ri himpunan-

Pacja penel itian yang pener rrti adaka. sendiri de-
ngan judul: "pengajaran Matematika Keras r s/o rv sD di
Kecamatan Padang Utara" ditenrukan antara lain:

a Dalam silabi Matematika kelas r s/d kelas rv GD me*

nurut kuriku lr.rr,"r 1984, pernakaian ,.bahasa himpunan..

tersebut ag;rl< berlebihan, terlihat kecenderulrgan s.e-

otah-orah akan .li a j ar kan teor i himpunan di sekolal-r

Dasar

Kea<Jaan seper t i cri atas juga ter lihat pacra buF.u-buku

teks kelas r s7'cr kereis iv, barrican ada har-tr,:i) yang

tak patr-rt ditr-r;rrrgkan dengarr himpunan ditei arrgkan ju*
,ga <lengan hirnpr;nan -

Lambang dan yang dilambangkan

Bahasa Matematik.r nrerupakan bahasa yang penuh <Jengan

notasi-notasi. Nor.asi-rrotasi tersebut yang i<emu<Jian cli
jabarkan seca.ra logis dan inatem;,. t_is. seterusrrSra untuk
pre.gambi ran kesirrrpu Lan di l<embar i [,.an kebalrasa seheri-

L)

2
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yang dil<enrukakan oreh; prof - Dr- rr. suhakso (dalam ce-
ramahnya didepan peserta pe,rrataran rlmu pasti.-!arn guru-
guru rlmu pasti di surabaya talrun Lg72) antara lain:

"Haruslah kita sadari bahwa bukanrah Teori Hinpunart
yang harus diajarkan di sekorah Henengah dan sekotah
Dasar, tetapi kita harus mengajarkan llmu pasti di Se_
kolah t'lenengah dan sekotah Dasar dengan bahasa hinpun-
an. Hanya diajarkan sjfat-sifat yang sederhana saja da_
ri hinpunan_

Pacja penelitian yang peneliti adakan sendiri
ngan judul: "pengajaran Hatematika Kelas I s/O IV SD

Kecamatan padang Utara.. diternukan antara lain:

de-

di

a Dalam sirabi Matematil<a keras r s/d keras rv GD rne-
nurut kurikultrr,"r 19g4, pernakaian ..bahasa 

himpunan..
tersebut agarE berrebihan, terlihat kecenderur)gan s.e-
r:1ah-oIah akan rliajarkan teori himpunan di sekolar-r
Dasar

Kea<Jaan seper t i cri atas .juga terlihat pacra bu!.,u-buku
teks kelas I sr/* keleis fV, balriian ada haI_tr*l yang
tak patr-rt dit.rlrrigkan crerigarr himpunan di.Eerarrg!<an ju-
ga rJengan himpr:nan -

Lambang dan yang dilambangkan

Bahasa Matemati k,r merupaka. b;ihasa yang penuh dengan
notasi-notasi - Notaai-rrotasi tersebut yang kemr-rcJian cti
jabarkan seca.ra logis dan inatem;iLis, seterusnya untuk
pe.gambi ran kesimg>r,l.6n di r<embal i r,.an kebarrasa sehari_

b

2

"1

I
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l.rari ' !iesuif i d*,.-i..,r flrti $eni,-ilil .c.ilri nt..,t.as,li*rlota,si ter-

sebut. Dengarr <Jerrr:,.kian har u';1a !'r dua macam f ak''ta/obyek

yang bagaimanapun kecil perbedaannya dilambangkan de-

llganlambang(notasi)yangllerkledapula.DalamHatema--

tikalama'ha}inikurangter.perl.ritungandengancermat.

Sebagaicontahcapat<Jil<emukakani}ustra'si*ilustrersi

berit<ut ini -

Contotr: Perhatik.rn dr-ta kalimat beri[<ut:

Siti adalah gadis canti [< -

- Siti ter..Jir i dari emPat huruf '

Gadis cantik terdiri dari empat huruf'

Penjabar.anH.ltematika{tiatasadalahpenjabaran

yang Icgis, tetapi merirberi kan hasi I yang kel i rr't ' sebab

banya}<gadisCarrtii<y;angtl<lakterdiridari.empathurr.tf.

Kesalahan (t<ekel iruaft) di a'[as bukan- terl etak pada pen*

jabarannya tetapi terletak pacJa perlambangannya "siti

adalah gadis cantik". "siti" disini adalah lambang dari
,

seorang gaqjis cantik. "siti" terdiri dari empat huruf"'

"siti" pada kalinrat l<edua adalah lambang <Jari kata-

kata-Sebabhanyakata*katayangterdiridarihuruf,
eedangkan gadis bukan tercliri dari huruf - Jadi' "siti"

oada kalimat pertariria berbeda. dengan "sitil' pada kalimat

ke.cua- 01eh sebab, itu l.rfll.r;€ilah di lanrb,angkan SeCal^a

berbeda pula

Kesalahalr seperti yang diperlihatkan pada contoh

di atas, i ika diptsg6i pa'da penjatraran*pen jabaran l'late-

I
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matika yang masih rnuclah, memang dengan cepat dapat di-
I i hat kesalahannya - Tetapi coba dibayangt<an j i t.a haI

tersebut terjadi pa<Ja matematika yang sudah strl.i.t,orang
tidak tagi dapat melihat kesalahan-Kesalahan derrgan ce-
pat atau mungkin tak dapat melihatnya sama sekali- Aki-
batnya kesimpulan yang diamb,ir dari penjabaran matema*

tika seperti itu jika dicobakan dalam ilmu-ilmu terap-
dfi, maka percobaannya aliarr gagal lebi h runyarn lagi,
orang tidak dapat nrelihat r:enyebab da;.-i kegagalan ter-
sebut -

Pendekatan I'lengajar

Hetode matemati ka itu sendiri adarah '.Axiomatis', - pen-

dekatarr tersebut dimulai dari aki;ioma-aksionra (yang
abstrak), kemudiarr diturunkan raidirr-raidah atau dalir-
cJal i I yang umum clan akhi rnya dibawa kecontoh-contoh
yang konkrit- pa,,Ja pengajaran matematika lama, pende*

katan fierrga.jarnya disesuaikarr dengan pendekatan rni:tema-

tika itu sencjiri yaitu aksionratis- Hal ini menimbult<an

keluhan-kelrrhan ter.hadap 6rerrgajaran maEematika tersebut
terutama di sekolah Dasar cra,fi sekclrah Me'engah- Matema-
tika itu dianggap sukar dan mati- Har ini dapait dime-
ngerti karena memrllai sesu,atu crengan yang abstrak nre-

mang sukar bagi mur i<J terr-rr.:.,ima di sD dan sL.Tp-

Pacta pengajd.an matemati h:a baru di sel<olah Dasar
dan sekorah Menengah pendekatan yang dipakai tidak lagi
peirdekatan akrrionra.i'[is, tecarpi pencJekatarr,,penemuan..-
Dalam pencrekatarr periemuan irri ke1,36" siswa criberikan

! :';i DrriiSlli("\Af
iY ' L'r, J
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probrem*problem yang "konkrit" t<emudian meret<a dibim-
bing dengan contolr untuk rnenemukan dal i 1-dal i l - Daram

penelitian yang peneliti lat<ukan untul< l<eIas I s/d ke-

Ias rv sD terlihat batrwa pada silabi matematika kuriku-
lunr 1984 untuk kelas I s/d kelas IV SO, dan juga dalam

buku-buku teks yalng dipa[<ai pendekatan penemuan ini di-
pakai secara ber'lebitrarr, tidak saja dalam menemukan

dalil-dalit tetapi,iuga hamprii pada setiap materi ajar-
HaI tersebr:t memi:awa dampak negatif terhadap salah satu

tujuan dari pengajaran matematika tersebut, yaitu ku-

rang tercapainya tujuan untuk melatih daya fikir anak

didi k _

I'lemilih Bahal Ajar

Matematika mempunyai cabang ilmu yang banyak sekali-
Sesuai dengan pendekatan aksiomatisnya seoiang ahli fi-
kir boteh saja merumtJskan beberpa aksioma, kemudian da-

ri aksirrma tersebut ditu run kan dal i r-da] i I yang konsis-

ten maka jadilah suatu cabang matematika- Cabang baru

tersebut mungkin pflda r+raktu lahirnya belum dipandang

orang dengan sebelah mata, tetapi pada wat<tunya kemudi-

an baru disa<Jari manf,aatnya-

Dengan dernikian tak mungkin semua cabang matemati-

ka tersebut <.liajarkan di sekolah--sei<orah. Untuk memilih

cabang*cabang yang rnesti diarjarl<an di sekorah haruslah

dipandang dari tujuan pendidikan matematika itu sendiri
yaitu:



1

ta
L-L

Untuk

Untu k

Untu k

ti kal,

dapiat digunakan dalam kehiclupan masyaral<at-

mempertajam daya f il<ir-
bekal cjaram melanjutkan studi (baik secara ver*
maupun secara horizontal) _

Ke tiga tujuan itu hai'us diusahakan mencapainya
$ecara seimbang. CIengan mempertirrrbangkan tujuan*tujr.ran
di atasLah mestinya siiabi ,Jari suatu bidarrg studi cli*
$usun- untuk menjelaskan perrgembangan sirabi matematika
SD 1984, penulis akan mencoba menelusuri penyusunan si-
Iabi matematika $O L97S.

$ebelum membicarakan silabi matematika di rndone-
sia terrebih dahuiu akan dikenalkarr perobahan matemati-
ka secara rnternas.iorial - $i Ameri ka seri kat (sebelum

1970) ada dua traciai'r y"ing meraakili z aiiran yaitu ,.The

schoor Mathematics study Group (s.M-s.c).. dan ..The Uni-
versity of rrlionois coinmitte on schoor Mathematics
(U-f .C-S.M). " Di neelara*,',egard Ercrp,ah Utara (rilanclia,
Sraredia, Norwegia, De*mark, f slandia) dalarn tahun 1960
dibentuk suaEu parr.itia pembirharuan cran melaKukarr perco-
h:aan-percobaan bersama.. Bercrasarkan percobaan*percobaan

mereka Sendi ri , ,j,rn mer;gi ngait j uga lrasi I percobaan di
rlegara -negara Iain, maka pan itia tersebut telah berha_
si1 menyusun si 1at:i matematit<a mu Iai tingtcat r sD sam-
pai dengan tlngkat rrr sMA. Negara-negara Asia Tenggara
(rrrdorresia, Haraysia, pilipina, singapu.a" Muangthai
dan Vietnam SelatanJ telah ruenrbentuk bacjan ker j asarna
"south Asean I'tinlsters of Education cotrrtcir.. (sEA!,tEc)



pada tahun 1965- SEAI4EC tellrh menyetujui 5 proyrek, satu

diantaranya adalah "RegionaI Centre for Education in
Science and I'lathematics" yang berl<edudukan di Penang.

Sejalan dengan itu di dalam negeri Indonesia sendiri
tirn-buI pelemik yartg climulai dengan buku "Belajar Ber-

hitung dengan Iin dan Aan" htar;rngan Dr.Supartinah Paka-

si- Hal tersebut mernpercepat proses perubahan silabi
matematika- Pemer:i.ntah Irrclonesia menrbentuk panitia un-

tu x men:lusun si Iab i dan Bu ku Paket Matemati k - Si Iabi
yang disusun tersirbut mendekati si labi Eropa Utara.

Sedangkan buku parket berorientasi kepada "Entibbe tlathg

matics Ser'ies- "

lrelihat kep,'ncia silabi yang dipakai, kelihatan ti-
dak hanya 4 macam perobahan yang dilakukan (seperti
yang diuraikan pada rlermulaan bab ini) tetapi ada satu

lagi perobahannya, yditu sistenr pengorganisasian mate-

rinya- Dalam silahi matematika lama materinya' disusun

berdasarkan sub bidang studi misalnya di SD adalah ber-
hitung, di st'lP adalah Aljabar,Can ILmu Ukur (planimet-

ri ) , tetapi cjaIa.m si labi nraternati ka 1975 dipakai sistem

spi raI . Dalam sistem in i samua sub bi.lang studi yang

akan diberikan di SMA misalnya diberikan pula di SD,

hanya berbeda dalam ha1 kedalamannya 
i

Si labi matemati ka pada kuri ku lunr 1975 itr.r di jalan-

kan s,ecara serempak mulai rJer.i kelas I SD sampai dengan

kelas III St4A pada tahun L976- Hal seperti. itu mungkin

men irnbu l kan kecanggungan-kecgnggungan ,.-tgrutama siswa-



pada tahun 1965- SEAMEC tel;rh menyetujui 5 proyek, satu
diantaranya adalah "Regionar centre for Education in
science and r'rathematics" y'ang berkedudukan di penang-

sejalan dengan itu di dalam negeri rndonesia sendiri
tirn-bul pelemik yartg rJimr.rlai dengan buku ,.BeIajar 

Ber_
hitung dengan rin dan Aan" hrarangan Dr.supartinah paka-

si- Hal tersebut mempercepat proses perubahan silabi
matematika- penrer:Lntah rrrclonesia mernbentuk panitia un_

tr'r x menvusun si rab i dan Bu ku paket Matemati k. si rabi
yang disusun terscbut mendekati sirabi Eropa utara.
Sedangkan buku pal..et berorientasi kepa<Ja ..Entibbe Hathg
matics Series- "

Ilerihat kep,'lcJa silabi yang dipakai, lcerihatan ti-
dak hanya 4 macam perobahan yang dilakukan (seperti
yang diuraikan pada permulaan bab ini) tetapi ada satu
lagi perobahannya, yaitu eistem pengorganisasian mate-tsvr.vv, E

rinya- Dalam sirahi matematika lama materinya' disusun
berdasarkan sub bidang studi misalnya di sD adalah ber-
hitung, di sr"lp adalah Arjabar.can rLmu ukur (planirnet-
t^i), tetapi clalam silabi rnaten:atika r-97s dipat<ai. sistem
spi ral - Daram sistem in i semua sub birJang studi yang
akan diberikan di sMA misalnya diberikan pura di sD,
hanya berbeda dalam hal keda^lamannya

$ilabi matematika pada kurikurunr 197s itu .dijaran*
kan $ecara serempak mulai r,e.i kelas r sD sampai dengan
kelas rrr sr"{A pada tahun Lg76- Hal seperti. itu mungkin
menirnbulkan kecanggungan kecpnggung"l_,-tprutama siswa_
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Untuk dapat digr-rnakan dalam kehiclupan masyaral<at-

Untul< mempertajam daya f ikir-

Untuk bekat dalanr melanjutkan studi (baik se'iara ver*

tikal, maupun secara horizontal) -

Ke tiga tujuan itu hai'us diusahakan mencapainya

secara seimbang. Dengan mempertimbangkan tujuan-tujuan

di ataslah mestinya siiabi ,Jari suatu bidang studi di-
susun. Untuk menjelaskan pengerrbangan silabi matematilca

SD 1984, penulis at<arr mencoba menelusuri penyusunan si-
labi matematilca $O l-975-

Sebelum membicarakan silabi matematika di Indone-

sia terlebih dahuiu akan dikenalkarr perobahan nratemati-

ka secara Interna*.ioria1. lJi Anrerika Serikat (sebelum

1970) aCa dua badair ydng mer,'rakili 2 aiiran yaitu "The

school Mathematics Study Group (S-M.S.c)" den "The Uni-

versity of Illionois Committe on School Mathematics,!

(u.I.c.s.M)." Di rregara*r]etrard Eropah Utara {rilanclia,
Sraredia, Norwegia, Denmark, Islan.Cia) dalam tahun 1960

dibentuk suauu pe^rritia pembiiharuan dan melakukarr perco-

haan*percobaan br:rsama " Berclasarkan percobaan*percobaan

rnereka sendiri, ,J,rn merigingat juga lrasi I percobaan di

negara-negara lain, maka panitia tersebut telatr berha-

sil menyusun silal;i matematika mulai tingkat I SD sam-

pai dengan tlngkat III SMA. Negara-negara Asia Tenggara

(Irrdonesia, Hal11ysia, PiIipina, Singapural Huangthai

dan Vietnam SeI atnnJ telatr rueorbentu l< L.radan Kr:r j asama

"South Asean t'tinlstsrs of Educatiotr Coqrrcil" (StoUeC;
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siswa di kelas lebih tinggi_ 
,

Setelah kurikuLum 197s bErjalan selama beberapa
tahun tirnbul berbr.rgai knitik c{ari masyarakat maupun da_ri para ahr i , sehingga si r.abi matemati ka sD pada kuri..kulum 1975 disen?purnakan,Jen,,.lan nilab,i clalam kurikulum
1984 _ Si Iabi matematr ka SF hanya .brerisi kan pr:kok dansub pclk'k bahasan, serta ure-iian ringrras dari sub trokokbahasan. Silab,i belr-rm lagi merupakan bahan ajar yanglengkap" untu]< nieierrgkapkan bahan ajar tersebut niutra,r.;diperlukan buku peiJangan (br.rku teks) - Selama Iebih dariratusan tahun buku ieks memegang peranan vang utarna di,dalam pendidi kan -

c l'letodologi penel i tian

peneritian ini merupar<an peneritian rapangan (expostfacto) densan jenis penetitian anatisis isi_ o_;;,, peneli_tian ini yang crianalisis adalair bentuk komunikasi tertulisyaitu si rabi matemati r.:a kelas v, ,Jan kelas vr sD se.a buh;uPegangan yang <Jipaka i _

Adapun bulqu pd,$,:1rrga.r yarru,.jii.,akai pada Sekolah Dasardi Kecamatan F,aclang Ljt,,1; 4 adarl,iih buk,r.r ..pintar gatematika,,r-:'leh: Drs- rbnu Haj;ri^ dan D.s- gucrrari Muslim Jilid 5a ciarr5b untuk keras v serta 6a dan 6b untuk keras vr- Darr jugabuku "Matematika sekorah Dasar" karangan soerdjarno dankawan-kar,uan j i I id 5a, 5b, 6a dan 6b "

I
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D Hasil penelitian

perumusan hasil psr,elitjarr irri terutama dicJasarkan l<epa-_da analisis dan pembahasan ur-rtuk silabi buku..lrlatematika
SD, buku pintar t"latematika,., serta kaitan antara silabi<lengan buku. HasiI p:)nelitian ili. harryalal-i berupa haI_haIyang berum pada tempatnya- secrarrgkan yang sudah ticlak r.gidiutarakan disini.
1. Silabi

a. Hasih ditemukar.r beberapa keticlak cor:6ft6p antara ,..l-)._

kok baliasan de,.,lian u'aiarrnya, misalr;ya; p.,kok r>ahas*
an: ti bi k, kuru;; cJan gar it: o tetapi uraiannya adalah
pengukur arr-

b. Jumlatr jam fa,rrg diberikari pada mtising*nrasing pokok
bahasan kurang sebandj ng crengarr kebutuhan dari kelu_
a6an nfarterinya, firisalnya untuk nerrgu Iang (materi
apersepsi) Oikrerikan jam Iebih banyak dari materi
pokoknya.

Pada materi*materi baru,
toh pada uraian, misalnya

C ticiak diberikan contsh_con_
pasangan bilangar+ di kelas

V dan peluang <ji kelas VI-

2- Buku Hatematika SD

a- Terr'ihat keku,-r3rr!i*r.r oengertia.n dari pe*uris buku ini
.dalam materi ajar, misalnya: pasangan bilangan (ji_

lid sa) _

b- Berberla pol.;ok bahesan (topik) dengan uraian, misal_
nya lopi k: ti ti l.i, V.ur_va cla;r gar is, tetapi u raiannya
trengku ran - Topi k b,angun ruang (dirnensi tiga) , tetapi



I

c

T5

u raiannya bangrln da Ear .

Urutan materi masih banyak yang kurang, mis;ilnya:
Pada j irid sa sudah dibicaral<an nrengukur keliring
dengan metri k - te i:api F,a.Ja j i f id 5b mengu l<u r ruas
garis- Pada jiiici 5a dibicarakan isi kerucut (dengan

rumus), LeEapi 6r&c-y& jilici sb rranya isi kul-.us dan ba*
1,k- Demikian juga cJenga, pecal'ran pacra jilid sa sLr-

cJah merakukan perrtalian can pembagian pecaha,, teta*
pi pada j iria 6a nrasih .libicarakan pengertian dan

lamhang pecahfin.

soal-soal dan coritoh kur'ang mengaratr l<epada kegunaan

serta keacJaan sehari-hari, misalnya: Tentukarrlah KpK

dari penyebut clan pemh,ri. rang aari |f.- seba ikrtya KpK

dari penyebut ctua buah atau Iebih pecahari - contoh
1ain, rnenaLrurrg (lihitung liarlla clengan bunga t-unggai ,

;:ada har dararn l<enyataarinya banyak per-hiturrgan bank

dengan hunga bcrbunEa-

Masi h kurang berkreasi cia.Lam membuat soal-soal, con-
toh; soal-soai camDurei'r (hal zs jili,c 6a) rsinya
terraru secii kit dan terpisah arrtar matei-i.. contoh
lain cialanr mt',rrui:;,;lgti pelcahein, cr-rotnh-c<rntcrh ),rang clibe_

ri hanya bi langarr bu I at dibagi pecatran. tertapi s,o.al-

soal barryal< pec.:han cli i:.agi F,ecahan -

d

o

3 Buku Pintar Matematika

a - Masi h terdap,al- kesa lah"ir' [<orrseg> rqisalrrya: r)assngan

bilangan (sarr'., <jengan kesalahan buhu t+atenati!<a SD),

contoh lain rlari korrse6: i'rarga rata-rata dalanr po;xqa11

r.. ,11 , 1 
u i g-r';lil.'Ulli l\l(Al\ii
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tar statistikil, juga nrasalah t<elipatan sekali dika-
ta}<an kelipat.rrr 3 = tO,5,6,9, - -.], tetapi pada hala-

nran berikutnya l,:elipatan 3 = {3,6,9,. - "} -

Terdapat juga pcrbedaan arrtara tofrik dengan uraiarr-

riya, misalanya: Tr:pi.k di.nrensi tiga, sub topik bangurr

ruang isirrya btiingllrl dal-ar-

Masi!'r banyak rrr utan dan kesukararr soal kuri:ng ber-

urutan, ffisaliiya.: Penaksiran (5a halaman 109-11^1)

diberi kan setelah atrak <jat:at menghi tung de;-r..3an te*
pat, contoh lain jif id 5a halaman 65; Sederharrakan*

1ah: *9, :${ .:,i.rr c.eterrrsrr}ra, tetapi pada halaman 9l-

c

lagi, yaitu sebagai ber'ikut: 4
10

4
10

o
-5-?

z-
munciur

Demikian juga pada perrgul.(urarr, SiIid 5a sudah merTr-

bicarakan isi kerucut derrgan rumus serta dengan sa*

tuan metrik, tetapi pada jilid 5b dimulai kembali
.

clengan mengulrur ruas gari.*. Begitu juga dengan pe*

cahan, pada jilid 6a dihi.carakan pengertian pecahan,

pada hal sebelumnya $udah mengoperasikan pecahan-

Juga dengan bilangan b,uIat jiiid 6a bab V lambang

bilangan, garis bilangan <Jan operasi-operasi seder-

l'ran4- pada- hral''pacla 1,,-rkr-i jilid 5b sudah <Jilakukan

- operasi yan'g cukup rumit-

d- Masih terdapat Res.alaharr cetal< (cukup serius), misa!

nya dalam peluang, dibicarakan peluang terambil tu-
tup botol o: *, C, [<esimpulannya P(A) + p(B) x 1

(hilang P(C) ) - Khusus -daIam peluang ini kelihatannya

pemahanran penulis buku nra.sih belr:m cukup

I
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tar statistikil, juga masalah kelipatan sekali dika-

takan kelipat.rrr 3 = {O,3,6,9, - - -}, tetapi pada hala-

nran berikutnya lielipatan '$ - {3,6,9,---}-

Terdapat juga pcrbedaan antara topih dengan uraiart*

nya, misalanya: Topi.k dinrensi tiga, sub topik bangutr

r u an g i s i rrya bi;tn gu rl da l-;.r r .

Hasilr banyak rrr utan darr !<esukaran soal kurang ber--

urutan, misalnya.: Penaks j.ran (5a halaman LO9-111)

.iiberikan setelah arral< <J;rlrat trrenghitung dei'rr3an te-

pat, contoh lain jilid 5'a halaman 63; Sederhattakan*

c

lah:

mrrndur lagi, yaitu sebagai ber ikut: # = # = g.

Demikian juga pada perrguh(uran, SiIid 5a sudah mem-

bicar.akan isi kerucut der'gan rumus serta dengan sa-

tuan metri [<, tetapi pada j i 1 id 5b] dimu lai kembal i

clengan nrengu ltu r ruas gar i.$. Begitu j rrga derrgan pe-

cahan, pada jilid 6a dihi.carakan pengertian pecahan,

F\ada haI sebelumnya sudah mengoperasikan pecahan.

Juga dengan bilangan bulat jilid 6a bab V lambang

bi langan, garis bilangarr <Jan operasi-operasi seder-

l-rana, pada'l'ral 'pada 1,,-rkr-i jilid 51, sudah dilakukan

Masih terdapat Resalaharr ceta.k (cukup serius), misal

nya dalam peluang, dibicaral<an peluang terambi I tu*

tup botol O: B, C, kesimpulannya P(A) + p(B) x 1

(hilang P(C))- Khusus dalam peluang ini kelihatannya

pemahanran penlrlis buku rTra.*ih belt:m cukup-

L2 *l_5
15, -35 darr ceterusn5ra, tetaF,i pada halaman 9l-

d
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,
J

u raianltya barrgrln da Ear.

c' urutan materi masih banyak yang kurang, mis;ilnya:
Pada j irid 5a sudah dibicarakan nrengukur keliting
dengan metri k, te i:api parJa j i r id sb mengu lcu r ruas
garis- Pada jilid 5a dibicarakan isi kerucut (dengan

rurrus), teEapi 6rdci& jilicr 5b hanya isi kubus dan ba*
lctk. Demikian .iuga dengar pecahan pacla jilicl Sa sLt_

cjah melakukan perftalian Can oembagian pecahan, teta*
pi pada j i r ia 6a masih .-tibicarakan pengertian dan

lambang peeahan.

d- soar*soal darr coritoh ku.ang mengaratr kepada kegunaan

serta keaclaan sehari*hari , misai rlya: Tentukarrrah KpK

dari penyebut cran pemb,ri.tang aari |f.- sebaikrtya KpK

cjari penyebut dua buah at:au lebih pecahari. contoh
lain, rnenat-rurrg <ri hitung riartya <iengarr bunga Lun.".rgai ,

;:ada har dalam l<enyataarirtya banval.r per-hiturrgan ban k

derrgan bunga bcrbunEa-

e - Hasi h kurang ber'kreasi cia lam merrbuat soal-soal , con-
toh; soa.l*soaI carrrpur&i,r (haI ZZ ji l id 6a) r.sinya
terlalu secli k i t dan ter pisah arrtar ma Eei^i . contoh
lain <Jalanr mijrrrii;fiJi pelcahflrr, tx-rrrtoh-c:<rntcll^r yang cjibe-
ri franya bi langarr hlu I at dib;rgi pec;atr-+n- retapi so.al_

soal banyal< pt-:c,rhan di L.agi F,ecahan -

Buku Pintar Matematika

a - Masih terdap,al- kesalah"irr korrseg> rqisalrrya: pasangan

bi langan (sar,., <iengan kes,elahan buhu t.tare*ati ka SD) ,

cc;ntoh Iain rJari korrse6,, i'rar ga rata-.rata dalanr ilorRgafl

.1 r l\ , I r-' i lr tRl'UIi l\l'iAAli
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rakan $ecara.benar dalam buku l

Sering, materi.-materi lama yang dikemukakin dalarn

sfif
sftrt7

si I abi

I

ft
4 Kaitan antara Silabi dengan Btrku

l'{asih ada pokok bahasan dalam silahi yang berum <Jibica.-
a

kr

sebagai bahan apersepsi, Letapi dalam buku dirrraikan
secara luas dan mendetail l<embali_
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